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 Skripsi ini membahas mengenai kegiatan literasi informasi di sekolah 
Islam Athirah 1 Makassar. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini 
adalah (1)  Bagaimana bentuk kegiatan literasi informasi di perpustakaan sekolah 
Islam Athirah 1 Makassar (2)  Bagaimana pelaksanaan kegiatan literasi infomasi 
di perpustakaan sekolah Islam Athirah 1 Makassar. Adapun tujuan dalam 
penelitian ini adalah  untuk  mengetahui bentuk kegiatan literasi informasi di 
perpustaaan sekolah Islam Athirah 1 Makassar serta untuk mengetahui bagaimana 
pelakasanaan kegiatan litersi informasi di perpustakaan sekolah Islam Athirah 1 
Makassar.  
 Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis penelitian kualitatif 
dengan menggunakan pendekatan secara deskriptif kualitatif. Adapun sumber data 
dalam penelitian ini adalah pustakawan, guru literasi atau pembimbing conseling, 
dan siswa. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dengan cara 
observasi, wawancar dan dokumentasi. Dengan sumber data primer dan sekunder. 
Selanjutnya instrumen penelitian adalah interview, observasi, dokumentasi dan 
peneliti. 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya kegiatan literasi informasi 
sangat berguna bagi kemampuan siswa dalam kemelekan informasi disamping itu 
anak-anak lebih tertarik dengan sastra dan karya tulis ilmiah. Pelaksanaan literasi 
informasi juga dapat dilakukan dengan mencari informasi di internet, televisi 
maupun media lainnya. Dengan adanya pembelajaran mengenai literasi informasi 
terkhusus bagi siswa sekolah dasar dalam upaya melahirkan generasi yang literat 
di masa yang akan datang. Kemampuan literasi siswa dalam melaksanakan 
kegiatan literasi yang belum memadai, namun dapat ditingkatkan dengan upaya-
upaya yang dapat dilakukan sesuai kapasitas yang dimiliki. 
  






A. Latar Belakang 
 Peningkatan sumber daya manusia meliputi berbagai bidang kegiatan yang 
memerlukan kemampuan dan keterampilan yang ditujukan kepada usaha untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh karena itu, diadakan penyempurnaan 
lembaga-lembaga pendidikan termasuk di dalamnya perpustakaan, karena 
perpustakaan merupakan salah satu sarana dalam terselenggaranya proses belajar 
mengajar di sekolah. 
 Adapun dengan diadakannya gemar membaca dapat menjadikan siswa 
lebih mudah memahami dan mengetahui makna dari bacaan yang dilakukan, 
dengan membaca dapat mengetahui dan mengidentifikasi informasi dan mengolah 
informasi dengan baik dan benar. 
 Undang-undang sistem pendidikan nasional 1989 pasal 4 juga menegaskan 
bahwa salah satu tujuan pendidikan nasional adalah membangun manusia yang 
memiliki kemampuan atau keterampilan pengetahuan yang luas, berkepribadian 
mantap dan mandiri (Ibrahim, 2014: 46) 
 Literasi informasi adalah kemampuan yang diperlukan seseorang untuk 
mengenali kapan informasi diperlukan dan memiliki kemampuan menemukan, 
menilai, dan menggunakannya secara efektif informasi yang diperlukan 
(Suherman, 2013: 181) 
 Literasi mempunyai arti kemampuan memperoleh informasi dan 
menggunakannya untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi 
masyarakat. Perpustakaan yang ideal pada dasarnya adalah sebuah perpustakaan 
yang mampu melakukan revolusi minat baca pada masyarakat. Mampu mengubah 




masyarakat tuna informasi  menjadi masyarakat yang berliterasi atau melek 
informasi. Perpusakaan ideal juga menjadi pusat kegiatan masyarakat. Artinya, 
perpustakaan sudah menjadi candu bagi masyarakat untuk senantiasa melakukan 
kegiatan apapun di perpustakaan. Untuk menuju perpustakaan ideal, sebuah 
perpustakaan haus memiliki desain ruang yang menarik, koleksi yang variatif 
serta layanan yang beragam. 
 Literasi informasi sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari 
khususunya bagi para siswa di era informasi yang berkembang sangat pesat. 
Dengan berkembangnya literasi digital semakin cepat pula informasi yang ingin 
diketahui. oleh karena itu siswa harus mampu menilai serta mengevaluasi 
informasi mana yang benar melalui sumber yang terpercaya.dengan demikian 
literasi informasi bertujuan agar siswa mampu membuat seseorang mengakses 
informasi dan lebih bertanggung jawab terhadap pendidikan mereka. 
 Perkembangan literasi informasi sudah meluas dan sudah memasuki dunia 
pendidikan, seperti di sekolah-sekolah khususnya literasi informasi yang sudah 
dilakukan di sekolah Islam athirah 1 Makassar, seperti karya tulis ilmiah dan 
layanan bercerita. Adaun karya tulis ilmiah terbagi menjadi dua bagian yaitu cipta 
baca puisi, pantun, komik, cerita bergambar dan mading. Cara siswa melakukan 
kegiatan tersebut dimulai dari mencari informasi seperti membaca, menonton 
film, dan melakukan pencarian di internet untuk dibuat lalu di kembangkan 
menjadi sebuah karya. Adapun pustakawan dan guru literasi memberikan tema 
yang sesuai dengan isu-isu yang berkembang ditengah masyarakat agar siswa 
tidak tertinggal dengan informasi yang semakin maju. 
 Keterampilan literasi informasi dapat memberikan kontribusi kepada 
tercapainya siswa yang memiliki keterampilan dan mengevaluasi informasi yang 
didapat. Siswa sangat antusias dalam pengadaan literasi informasi yang dilakukan 
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serta dapat mendorong siswa menciptakan karya-karya dan belajar dengan 
mandiri dengan melihat informasi yang ada. Berdasarkan uraian di atas, maka 
penulis tertarik melakukan penelitian mengenai “Studi tentang kegiatan literasi 
informasi di perpustakaan sekolah Islam Athirah 1 Makassar”. 
B. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya, rumusan masalah 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana bentuk kegiatan literasi informasi di perpustakaan sekolah 
Islam Athirah 1 Makassar? 
2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan literasi infomasi di perpustakaan sekolah 
Islam Athirah 1 Makassar?  
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, peneliti akan 
memfokuskan penelitian mengenai literasi informasi yaitu pada bentuk-bentuk 
dan proses dalam pelaksanaan kegiatan yang dilakukan seperti karya tulis ilmiah 
yaitu cipta baca puisi, pantun, mading, komik, cerita bergambar dan layanan 
bercerita di sekolah islam athirah 1 Makassar guna menambah potensi 
perpustakaan dan meningkatkan pengtahuan dan informasi siswa. 
2. Deskripsi Fokus Penelitian 
 Untuk memudahkan pembaca dalam memahami penelitian ini serta 
menghindari adanya ketidakpahaman, maka penulis memberikan pengertian dari 
beberapa kata yang terkandung dalam judul tersebut sebagai berikut: 
a. Literasi adalah kemelekan atau kemampuan membaca (Husaebah, 2014: 
118) 
b. Informasi adalah suatu rekaman fenomena yang diminati, atau juga bisa 
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juga berupa putusan-putusan yang dibuat seseorang (Yusup, 2019: 11) 
c. Literasi informasi, secara sederhana literasi informasi dapat dipahami 
sebagai kemampuan seseorang dalam membaca dan menyikapi 
berbagai informasi yang ada dalam masyarakat (Ibrahim, 2014: 45) 
d. Bentuk literasi informasi di perpustakaan sekolah Islam Athirah 1 
Makassar dilaksanakan setiap hari selasa jam 15.00-16.00 dan secara 
secara garis besar terbagi menjadi 2 bagian yaitu: 
1. Karya tulis ilmiah; cipta baca puisi, pantun, mading, komik, 
cerita bergambar.  
2. Layanan bercerita  
 Semua bentuk kegiatan tersebut, proses pelaksanaanya memiliki kesamaan 
yakni pustakawan beserta guru literasi memfasilitasi sumber infomrasi yang 
dibutuhkan, kemudian siswa ditugaskan untuk mengelola informasi yang ada. 
Misalnya, pustakawan memberikan tema’17 Agustus” dalam bentuk cerpen. 
Siswa harus mampu mengenali jenis informasi apa yang dibutuhkan sesuai 
dengan tema yang diberikan kemudian mengumpulkan informasi pencarian serta 
mengembangkan strategi pencarian informasi. Adapun dalam mengevaluasi 
informasi siswa dilatih untuk meniliai secara kritis sumber mana yang terpercaya 
kemudian informasi tersebut dapat dijadikan sebagai acuan dalam pembuatan 
cerpen yang ditugaskan oleh pustakawan. 
D. Kajian Pustaka 
 Berikut beberapa buku atau literatur yang digunakan sebagai bahan 
rujukan terkait topik yang dibahas dalam penelitian ini untuk memperdalam kajian 
tentang literasi informasi di sekolah Islam Athirah1 Makassar sebagai berikut: 
1. Buku Pengantar Ilmu Perpustakaan dan Kearsipan yang ditulis oleh Andi 
Ibrahim tahun 2014. Buku ini menyimpulkan bahwa literasi informasi 
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memerlukan adanya kemampuan mengevaluasi informasi secara kritis. 
Literasi informasi  sebagai konteks pembelajaran seumur hidup  oleh karena 
itu, literasi informasi merupakan bagian yang tidak bisa di pisahkan dari 
kegiatan pendidikan atau pembelajaran. 
2. Buku Information Literacy Skills Strategi:Penelusuran Informasi Online 
yang ditulis oleh Muh.Azwar Muin tahun 2014 cet.1. buku ini menyimpulkan 
mengenai literasi informasi berdasarkan kemajuan teknologi informasi yang 
berkembang. Dengan tersedianya fasilitas internet literasi informasi dapat 
memberikan banyak peluang bagi pustakawan dari berbagai jenis 
perpustakaan untuk meningkatkan keterampilan yang mendukung profesi 
pustakawan. 
3. Buku Perpustakaan Sebagai Jantung Sekolah:Referensi Pengelolaan 
Perpustakaan Sekolah oleh Suherman 2013. Buku ini menyimpulkan 
mengenai pembelajaran literasi informasi. Melalui pembelajaran lierasi 
informasi, peserta didik akan diajarkan pada sebuah metode untuk menelusuri 
informasi dari berbagai sumber informasi yang terus berkembang.  
Bagaimana cara mengelolanya,seperti apa cara menilai, dan menggunakannya 
beserta manfaat literasi informasi. 
4. Dalam jurnal Khizanah Al Hikmah:Jurnal Ilmu Perpustakaan, Informasi, dan 
Kearsipan (Journal of Library, Information, & Archieve Science) yang ditulis 
oleh Sitti Husaebah Pattah 2014 2(2):117-128 dengan judul Literasi 
Informasi:Peningkatan Kompetensi Informasi dalam Proses Pembelajaran. 
Jurnal ini menyimpulkan mengenai berbagai model literasi informasi yang 
dapat diterapkan perpustakaan dalam meningkatkan kompetensi literasi 




5. Dalam proseding internasional Islam, Literasi dan Budaya Lokal oleh 
Hildawati Almah 2014, hlm 264-272 dengan judul Urgensi Literasi Informasi 
(Information Literacy) dalam Era Globalisasi: Perpustakaan, Masyarakat, 
dan Peradaban. Buku ini menyimpulkan mengenai literasi informasi yang 
mencakup kemampuan dalam mengidentifikasi masalah, mencari dan 
menemukan informasi, mensistesiskan informasi, menyusun, mengorganisir, 
menciptakan temuan, mengethui kapan informasi itu dibutuhkan. 
6. Jurnal Optimalisasi penerapan literasi informasi di perpustakaan SMA Negeri 
1 Padang. Jurnal ilmu informasi  perpustakaan dan kearsipan 1 (1): h 75-79. 
Penulis Meuthia septiana, membahas mengenai pustakawan yang seharusnya 
memiliki pengetahuan yang luas mengenai literasi informasi, literasi 
informasi ini berguna untuk membantu siswa dalam menyelesaikan proses 
belajar di kelas. 
7. Jurnal Kesulitan sekolah dasar dalam meningkatkan kemampuan literasi. 
Jurnal pendidikan Almuslim 7 (2) :  94-102. Penulis Muhammad Kharizimi, 
membahas mengenai pengajaran literasi di sekolah khususnya sekolah dasar 
dalam upaya melahirkan generasi yang literat. Membahas mengenai kesulitan 
siswa sekolah dasar dalam meningkatkan kemampuan literasi yang 
disebabkan oleh praktik dan lingkungan yang belum memadai. 
8. Jurnal Signifikansi literasi informasi (information literacy) dalam dunia 
pendidikan di era global. Jurnal kependidikan 2 (1) h : 1-25. Penulis Aris 
Nurohman membahas mengenai keperluan literasi informasi bagi dunia 
pendidikan, dengan tersedianya sarana teknolog informasi (internet) harus 
dimanfaatkan secara maksimal agar dapat meningkatkan kinerja dan 
kesiapannya dalam bersaing di era globalisasi. 
9. Jurnal pembudayaan gerakan literasi informasi siswa tingkat sekolah dasar di 
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Tangerang selatan. Jurnal Edulib 8 (2) h :  167-179. Penulis Gina fauziah 
jurnal ini menyimpulkan mengenai GLS (gerakan literasi sekolah) berperan 
terhadap kemampuan literasi informasi siswa dan kemampuan literasi siswa 
yang memiliki kesan positif dalam melakukan pembelajaran. 
10. Skripsi Upaya Pustakawan dalam Meningkatakan Literasi Informasi di Stikes 
Mega Rezky Makassar oleh Rasman Nim:40400113237 fakultas Adab dan 
humaniora jurusan ilmu perpustakaan, 2015. Skripsi ini menyimpulkan 
mengenai kegiatan literasi informasi untuk memenuhi kebutuhan informasi 
yang dibutuhkan pemakainya, seperti kegiatan yang dilakukan pustakawan 
yaitu melayankan website, SLIMS dan jurnal ilmiah. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah diatas, peneliti memiliki sasaran yang 
hendak dicapai dengan maksud mencari jawaban yang sesuai dengan 
permasalahan yang dimaksud diatas: 
a. Untuk mengetahui bentuk kegiatan literasi informasi di perpustaaan 
sekolah Islam Athirah 1 Makassar 
b. Untuk mengetahui bagaimana pelakasanaan kegiatan litersi informasi di 
perpustakaan sekolah Islam Athirah 1 Makassar.  
2. Manfaat Penelitian 
 Adapun beberapa manfaat yang dapat dilihat dalam penelitian ini baik 
secara praktis maupun teoritis adalah: 
a. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan bermanfaat bagi pustakawan 
dan guru literasi sebagai pengelola kegiatan literasi informasi serta siswa 
yang melakukan kegiatan tersebut. Penelitian ini dikhususkan untuk 




b. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
masukan dan bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di 







A. Perpustakaan Sekolah 
 Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang ada di lingkungan 
sekolah. Diadakannya perpustakaan sekolah adalah untuk tujuan memenuhi 
kebutuhann informasi bagi masyarakat di lingkungan sekolah yang bersangkutan, 
khususnya para guru dan murid. Ia berperan sebagai media dan sarana untuk 
menunjang kegiatan (proses belajar mengajar) PBM di tingkat sekolah. Oleh 
karena itu, ia merupakan bagian integral dari program penyelengaraan penididikan 
tingkat sekolah (Yusuf, 2010: 2) 
 Tujuan didirikan perpustakaan sekolah merujuk pada undang-undang no.2 
tahun 1989 tentang sistem pendidikan nasional pasal 35 yang berbunyi bahwa 
setiap satuan pendidikan, jalur pendidikan sekolah baik yang diselenggarakan oleh 
pemerintah maupun oleh masyarakat harus menyediakan sumber-sumber belajar 
(Ibrahim, 2014: 35) 
 Adapun tujuan perpustakaan sekolah adalah sebagai berikut: 
1. Mendorong dan mempercepat proses penguasaan teknik membaca para siswa 
2. Membantu menulis kreatif bagi para siswa dengan bimbingan guru dan 
pustakawan. 
3. Menumbuhkan minat dan kebiasaan membaca para siswa. 
4. Menyediakan berbagai macam sumber informasi untuk kepentingan 
pelaksanaan kurikulum. 
5. Mendorong, menggairahkan, memelihara dan memberi semangat membaca 
dan semangat belajar para siswa. 




dengan membaca buku dan koleksi lain yang mengandung ilmu pengetahuan 
dan teknologi perpustakaan. 
7. Memberikan hiburan sehat untuk mengisi waktu senggang melalui kegiatan 
membaca khususnya buku-buku dan sumber bacaan lain yang bersifat kreatif 
dan ringan seperti fiksi,cerpen dan sebagainya (Pawit, 2010: 3) 
 Di samping tujuan perpustakaan sekolah tersebut diatas, perpustakaan 
sekolah juga memiliki fungsi yang harus diperhatikan oleh penyelenggara 
perpustakaan sekolah baik oleh pustakawannya maupun kepala sekolahnya. 
Fungsi-fungsi tersebut adalah fungsi edukatif,fungsi informatif, fungsi rekreatif 
dan fungsi penelitian dasar. 
B. Literasi Informasi 
1. Pengertian Literasi Informasi 
 Istilah literasi informasi pertama kali diperkenalkan oleh Paul G. 
Zurkowski,  Pimpinan American Information Industry Association pada tahun 
1974 dalam proposalnya yang ditujukan kepada The National Commision of 
Libraries and Information science di Amerika serikat. Paul G. Zurkowski 
mengguankan ungkapan tersebut menggambarkan “teknik dan kemampuan” yaitu 
literasi informasi, yaitu kemampuan untuk memanfaatkan berbagai alat-alat 
informasi serta sumber-sumber primer untuk memecahkan masalah mereka. 
Definisi lain diberikan oleh Verzosa (2009) bahwa literasi informasi dapat 
diartikan sebagai sebuah keahlian dalam mengakses dan mengevaluasi informasi 
secara evektif utuk memecahkan masalah dan membuat keputusan. Seseorang 
yang memiliki keahlian ini tahu bagaimana belajar karena mereka tahu bagaimana 
mngelola informasi, mengevaluasi, memilah-milah dan menggunakannya sesuai 
dengan etika yang berlaku (Husaebah, 2014: 118) 
 Istilah Litersi informasi dalam bahasa Indonesia berarti kemelekan 
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informasi atau keberakasaraan informasi. Secara sederhana literasi informasi 
dapat dipahami sebagai kemampuan seseorang dalam membaca dan menyikapi 
berbagai informasi yang ada dalam masyarakat. American Library Association 
(2000)  mendefinisikan literasi informasi yang berarti seperangkat kemampuan 
yang dibutuhkan seseorang mengenali saat informasi dibutuhkan dan kemampuan 
untuk menempatkan, mengevaluasi, dan menggunakan informasi tersebut secara 
efektif. Literasi informasi dikenal dengan beberapa istilah. Istilah tersebut adalah 
orintasi perpustakaan (library orientation), instruksi bibliografi  (bibliographic 
instruction), pendidikan pengguna (user education), instruksi perpustakaan 
(library instruction), keterampilan belajar (study kills), keterampilan penelitian 
(research skills), dan pendidikan literasi informasi (information literacy 
education). Istilah-istilah tersebut meskipun berbeda, namun memiliki esensi yang 
sama dan cenderung digunakan dalam konteks pendidikan. Oleh karena itu, 
literasi informasi merupakan bagian yang yang tidak dapat dipisahkan dari 
kegiatan pendidikan atau pembelajaran (Ibrahim, 2014: 46) 
  Literasi informasi sendiri dapat diartikan kemampuan seseorang dalam 
mencari, mengoleksi, mengevaluasi, atau menginterpretasikan, menggunakan, dan 
mengkomunikasikan informasi dari berbagai sumber secara efektif. Atau menurut 
American Library Association dalam Presidental Committe on Information 
Literacy Final Report (Chicago:American Library Association, 1998) 
mendefinisikannya sebagai berikut: 
 Information literacy is a set of abilities requiring individuals to recognize 
when information is needed and have the ability to locate, evaluate, and 
use effectively the needed information. 
 Literasi informasi adalah kemampuan yang diperlukan seseorang untuk 
mengenali kapan informasi diperlukan seseorang untuk mengenali kapan 
informasi diperlukan dan memiliki kemampuan menemukan, menilai, 
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menggunakannya secara efektif informasi yang diperlukan (Suherman, 2013: 174) 
 Menurut Eisenberg, Lowe, Spitezer (2004:7) beberapa jenis literasi yang 
berperan dalam elemen-elemen literasi informasi yaitu:  
a. Literasi gambar (visual literacy) yaitu suatu kemampuan untuk memahami 
dan menggunakn gambar termasuk pula kemampuan untuk berfkir, belajar 
serta mengekspresikan gambar tersebut. 
b. Literasi media (media literacy) yaitu suatu kemampuan untuk mengakses, 
menganalisa, dan memproduksi informasi untuk hasil yang spesifik menurut 
National Leadership Conference on Media Literacy. 
c. Literasi komputer (computer literacy) yaitu kemampuan untuk menciptakan 
dan memanipulasi dokumen dan data menggunakan perangkat lunak 
pengolah kata, pangkalan data dan sebagainya. 
d. Literasi digital (digital literacy), yaitu suatu keahlian yang berkaitan dengan 
penguasaan sumber dan perangkat digital. Mereka yang mampu mengejar dan 
menguasa perangkat-perangkat digital mutakhir dicitrakan sebagai 
pengenggam masa depan, dan sebaliknya yang tertinggal akan semakin 
sempit kesempatanya untuk meraih kemajuan. 
e. Literasi jaringan (network literacy), yaitu suatu kemampuan untuk dapat 
mengakses, menempatkan, dan menggunakan informasi dalam dunia 
berjejaring misalnya internet (Husaebah, 2014: 181) 
 Standar literasi informasi untuk pembelajaran siswa diartkulasikan dalam 
tiga kategori: literasi informasi, pembelajaran mandiri, dan tanggung jawab sosial. 
Dalam tiga kategori ada sembilan standar dan 29 indikator untuk menggambarkan 
konten dan proses yang harus dicapai siswa untuk menjadi melek informasi (see 
Appendix A;ALA & AECT, 1998). Tiga tingkat kemahiran untuk setiap indikator 
diuraikan : dasar, cakap, dan teladan. Contoh standar dalam tindakan diberikan 
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untuk menunjukan bagaimana masing-masing dapat diintegrasikan dengan 
kurikulum.  Adapun sembilan standar tersebut dijelaskan dalam buku Information 
literacy:essential skills for the information age sebagai berikut: 
1. Kategori 1: Literasi informasi 
Standar 1: siswa yang melek informasi mengakses informasi secara efisien 
dan efektif. 
Standar 2: siswa yang melek informasi mengevaluasi informasi secara kritis 
dan kompeten. 
Standar 3: siswa yang melek informasi menggunakan informasi secara akurat 
dan kreatif. 
2. Kategori 2: belajar mandiri 
Standar 4: siswa yang pembelajar mandiri adalah melek informasi dan 
mengejar informasi yang berkaitan dengan kepentingan pribadi. 
Standar 5: siswa yang pembelajar mandiri adalah melek informasi dan 
menghargai serta menikmati literatur dan ekspresi informasi kreatif lainnya. 
Standar 6: siswa yang pembelajar mandiri adalah melek informasi dan 
berusaha untuk keunggulan dalam pencarian informasi dan generasi 
pengetahuan.  
3. Kategori 3: tanggung jawab sosial 
Standar 7: siswa yang memberikan kontribusi positif kepada komunitas 
belajar dan masyarakat adalah melek informasidan mengakui pentingnya 
informasi bagi masyarakat demokratis. 
Standar 8: siswa yang berkontribusi positif pada komunitas pembelajaran dan 
masyarakat adalah melek informasi dan mempraktikkan prilaku etis dalam 
penyesalan terhadap teknologi informasi. 
Standar 9: siswa yang memberikan kontribusi positif pada komunitas belajar 
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dan masyarkat adalah melek informasi dan berpartisipasi secara efektif dalam 
kelompok untuk mengejar dan menghasilkan informasi. (ALA & 
AECT,1998) (Michael, 2004: 21) 
a. Beberapa standar literasi informasi yang perlu diperhatikan dan komponen-
komponennya (Emmons, 2006 : 41-48) 
Standar 1. Siswa yang melek informasi menentukan sifat dan tingkat informasi 
yang di butuhkan 
1.1. Mengidentifikasi kebutuhan informasi seseorang. Siswa diminta untuk 
menulis topik yang mereka kerjakan hari ini. Tema yang ditulis sesuai dengan 
pengetahuan mereka. 
1.2. Mengajar tentang siklus informasi.  Mendiskusikan informasi ilmiah dari 
informasi yang didapat. Misalnya mebaca ensiklopedia dan menguraikannya 
dalam sebuah gagasan. 
1.3. Mendapatkan latar belakang informasi. Mintalah siswa membaca beberapa 
artikel tentang topik yang sama dari berbagai ensiklopedia subjek. Minta 
mereka untuk mencatat siapa, apa, dimana, kapan dan mengapa. Dan catat 
setiap perbedaan artikel dari konten dan penekanan dari yang lain. 
1.4. Membaca dengan kritis. Bagian 1 pemahaman:  siswa ditugaskan membaca 
jurnal ilmiah. Siswa diminta mengidentifikasi metode penelitian, hasil, dan 
kesimpulan. 
1.5. Membaca dengan kritis . bagian 2 analisis dan evaluasi: siswa diminta 
menyelesaikan tugas sesuai dengan pemahaman. Siswa diminta mengevaluasi 
metode artikel.  
1.6. Membac dengan kritis. Bagian 3 variasi analisis dan evaluasi: mintalah siswa 
membaca artikel jurnal ilmiah tentang topik yang sama dan membuat 
beberapa kesimpulan. Siswa diminta menjelaskan perbedaanya. 
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1.7.  Mengidentifikasi bias. Siswa diminta  membandingkan bebrabagi sumber 
termaksud situs web, artikel ensiklopedia, bab buku, artikel koran, artikel 
majalah, dan artikel jurnal ilmiah. Siswa diminta membandingkan berbagai 
sumber dan mengidentifikasinya. 
1.8. Mengidentifikasi kesesuaian informasi dari sumbernya. Siswa diminta 
membaca dari berbagai sumber kemudian membandigkan dan 
membedakannya. 
1.9. Mengidentifikasi kesesuaian sumber untuk menyelesaikan tugas.  
1.10. Membandingkan majalah populer dan ilmiah. 
1.11. Membandingkan dua konten seperti gaya, artikel dan ruang lingkup. 
1.12. Membandingkan web dengan database. Siswa diminta membandingkan 
kualitas dan kuantitas dari masing-masing sumber. 
1.13. Membaca karya. Siswa diminta membaca dan mengkritik sebuah buku dan 
artikel. 
Standar 2. Siswa mengakses informasi secara efektif dan efisien. 
2.1. Menemukan bukti untuk masalah sosial. Mintalah siswa membaca koran atau 
majalah populer. Editorial pada masalah sosial dan menemukan bukti dalam 
jurnal ilmiah untuk mendukung poni-poin referensi yang dibuat dalam 
editorial. 
2.2. Menemukan bukti untuk masalah terkait sains. Menugaskan siswa untuk 
membaca surat kabar atau editorial majalah populer tentang masalah yang 
berhubungan dengan sains dan menemukan bukti dalam jurnal ilmiah untuk 
mendukung atau menyangkal poin yang dibuat dalam editorial. 
2.3. Menemukan bukti bagi konsumen. Mintalah siswa menyelidiki sesuatu yang 
mereka yakini sebagai produk atau layanan “terbaik”. Minta mereka membuat 
daftar bukti dari sumber termasuk situs web, artikel surat kabar dan majalah, 
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dan artikel ilmiah. 
2.4. Mengembangkan kosakata untuk digunakan dalam pernyataan pencarian. 
Mintalah siswa membaca sebuah artikel dalam ensiklopedia terkait dengan 
pernyataan tesis mereka. Variasi tentang ini adalah untuk melakukan latihan 
yang sama menggunakan artikel jurnal ilmiah. 
2.5. Membandingkan pencarian kata kunci dengan menggunakan kosa kata yang 
dikontrol. Mintalah siswa anda melakukan pencarian kata kunci di database 
yang menggunakan kata kunci terkontrol.  
2.6. Membandingkan pencarian teks gratis dengan pencarian Boolean. Pilih 
database yang menggunakan operator pencarian Boolean. Beritahu siswa 
untuk mencarinya seperti halnya mereka menggunakan pencarian web seperti 
Google.  
2.7. Mengembangkan peta konsep untuk digunakan dalam pernyataan pencarian. 
Berikan siswa anda tesis atau pertanyaan penelitian dan minta mereka 
memecahkan menjadi dua hingga empat konsep utama. Minta mereka 
mencantumkan sinonim dan istilah-istilah terkait, lebih luas, dan lebih sempit 
untuk setiap konsep. Akhirnya, minta meraka untuk menulis pernyataan 
pencarian berdasarkan persyaratan dan ruang lingkup yang mereka daftarkan. 
2.8. Mendemonstrasikan teknik pencarian. Setelah siswa melakukan satu atau 
lebih dari latihan sebelumnya, lakukan satu atau lebih pencarian di database 
local (katalog, indeks, dll). Cari, temukan, dan jika ada waktu mengizinkan, 
ambil item (buku, artikel teks lengkap,dll). 
2.9. Menggunakan nomor panggilan untuk menelusuri. Mintalah siswa untuk 
mengidentifikasi nomor panggilan yang relevan untuk topik penelitian 
mereka, dan kemudian mengirim mereka untuk menelusuri tumpukan di 
setiap bidang. Setelah mereka kembali, minta mereka untuk melaporkan 
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temuan mereka di kelas. 
Standar 3: siswa yang melek informasi mengevaluasi informasi dan sumber-
sumbernya secara kritis dan memasukkan informasi yang dipilih ke dalam basis 
pengetahuan dan sistem nilainya. 
3.1. Mengidentifikasi ide-ide utama. Menugaskan siswa untuk membaca artikel 
jurnal ilmiah yang telah anda pilih untuk mereka. 
3.2. Mengidentifikasi krensial penulis. Mintalah siswa anda mengindetifikasi 
kredensial dan kualifikasi pengarang situs web atau artikel junal ilmiah. 
3.3.Menunjukkan hubungan antara sumber primer dan sekunder. Gunakan 
sumber utama yang tersedia di perpustakaan anda dan jelaskan bagaimana itu 
digunakan dalam sumber sekunder seperti artikel atau buku akademis.  
3.4. Menganalisis referensi. Mintalah siswa membaca jurnal ilmiah dan kemudian 
temukan dan baca beberapa artikel yang dikutip. 
3.5. Menganalisis suatu pekerjaan secara kritis. Mintalah siswa membaca dan 
membandingkan tiga ulasan buku atau kritik terhadap sebuah karya dan 
mengidentifikasi perbedaan dalam konten, bias, dan penerimaan ulsan. 
 Standar 4. Informasi, siswa yang melek huruf, secara individu atau berkelompok, 
menggunakan informasi secara efektif untuk mencapai tujuan tertentu. 
4.1. menulis laporan artikel. Siswa membaca buku atau artikel jurnal ilmiah, dan 
kemudian menulis ringkasan deskriptif dan evaluasi. 
4.2. menyusun bibliografi beranotasi. Siswa memilih sejumlah buku ilmiah dan 
artikel jurnal yang telah ditentukan. 
4.3. menulis ulasan literatur. Siswa yang menulis literatur berfokus pada karya 
yang diterbitkan selama periode waktu tertentu. 
4.4. memperbarui tinjauan literatur yang ada. Siswa dapat memperbarui tinjauan 
literatur yang ditulis lima hingga sepuluh tahun sebelumnya. 
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4.5.proposal pencarian sebuah tulisan. Siswa memasukkan tinjauan pustaka dari 
studi yang sebanding, metodologi proposal, dan kebutuhan pendanaan. 
4.6. Evaluasi proposal penelitian. Siswa menilai proposal penelitian yang dipilih 
berdasarkan orisinalitas dan kualitasnya terhadap serangkaian kriteria. 
4.7. mempersiapkan dan menyampaikan sesi poster. Siswa mempersentasikan 
topik pada poster, kombinasi teks dan gambar. 
4.8. siswa mampu menulis catatn program. 
4.9. mengkritik buku atau film. Setelah instruksi, pustakawan atau fakultas 
membedakan antara ulasan dan kritik terhadap suatu karya. Siswa menulis 
kritik. Mereka harus mengidentifikasi tema karya dan ide-ide utama, 
membandingkan dengan karya-karya serupa, dan mengembangkan argumen 
tersebut. 
4.10. mengembngkan silabus. Siswa menulis silabus untuk kelas imajiner tentang 
topik mereka. 
4.11. kumpulan daftar bacaan nonfiksi. Siswa menyusun daftar bacaan nonfiksi 
tentang topik mereka. Mereka harus menyertakan suber dan memberikamn 
tinjauan umum. Mintalah siswa untuk mempertahankan pilihan mereka. 
4.12. menyusun antologi fiksi. Siswa mampu menyususn antologi bacaan fiksi 
yang meliputi cerita pendek, novel, atau kutipan dari novel. 
Standar 5. Siswa yang melek informasi memahami banyak masalah ekonomi, 
hukum, sosial. Seputar pengguanaan informasi dan mengakses serta menggunakan 
informasi secara etis dan legal. 
5.1. mengidentifikasi format. Siswa memeriksa berbagai karya, termaksud buku, 
bagian buku, artikel, dan website. 
5.2. menganalisis kutipan. Siswa mampu merujuk gaya kutipan dan 
menggunakannya untuk membuat kutipan untuk berbagai karya. 
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5.3. menganalisis kutipan. Gunakan bibliografi dalam artikel jurnal ilmiah. Siswa 
mampu menentukan disetiap item yang ada. 
5.4. mendiskusiakn hak cipta 
5.5. mendiskusikan plagiat.  
 Murid yang melek informasi memiliki sikap yang luwes, mampu 
beradaptasi terhadap perubahan, serta mampu bekerja, baik secara perorangan 
maupun kelompok. Pelajar literasi informasi memungkinkan semua murid untuk 
dapat mengimplementasikan pengetahuan akademik kedalam kehidupan nyata. 
Pelajar literasi informasi juga diharapkan dapat mendorong siswa mampu 
membangun makna dari sebuah informasi, menciptakan hasil yang bermutu, 
belajar secara mandiri, berpartisipasi dengan efektif dalm kelompok, dan 
menggunakan informasi dan teknologi informasi dengan bertanggung jawab. 
 Definisi literasi informasi menurut UNESCO, adalah kemampuan untuk 
menyadari kebutuhan informasi dan saat informasi dibutuhkan, mengidentifikasi 
dan menemukan lokasi informasi yang diperlukan, mengevaluasi informasi secara 
kritis, mengorganisasikan dan mengintegrasikan informasi kedalam pengetahuan 
yang sudah ada, memanfaatkan serta mengkomunikasikannya secara efektif, legal 
dan etis (Muin, 2014: 10) 
Kegiatan Menentukan Kebutuhan Informasi 
b. Siswa tidak memiliki keterampilan untuk menganlisa topik atau pertanyaan 
penelitian yang diberikan. Besdasarkan standar literasi informasi ACRL 
(siswa yang melek informasi menetukan sifat dan tingkat informasi yang 
dibutuhkan) ALA,2006.   
2. Tujuan Literasi Informasi 
 Literasi memberikan seseorang kemampuan untuk menafsirkan informasi 
sebagai pengguna informasi dan menjadi penghasil informasi sebagai pengguna 
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informasi dan menjadi penghasil informasi bagi dirinya sendiri.  
 UNESCO (2005:1)  menyatakan bahwa literasi informasi memberikan 
kemampuan seseorang untuk menafsirkan informasi sebagai pengguna informasi 
dan menjadi penghasil informasi bagi dirinya sndiri. UNESCO juga menyatakan 
bahwa tujuan literasi informasi sebagai berikut: 
a. Memberikan keterampilan seseorang agar mampu mengakses dan 
memperoleh informasi mengenai kesehatan, lingkungan, pendidikan, 
pekerjaan mereka, dan lain-lain. 
b. Memandu mereka dalam membuat keputusan yang tepat mengenai 
kehidupan mereka. 
c. Lebih bertanggung jawab terhadap kesehatan dan pendidikan mereka. 
3. Manfaat literasi informasi 
 Dalam lingkup bidang perpustakaan dan informasi khususnya literasi 
informasi atau keberaksaraan informasi ini terkait dengan kemampuan mengakses 
dan memanfaatkan secara besar informasi yang ada di internet. Meskipun tidak 
secara mutlak bahwa informasi itu pasti berada atau dapat ditemukan hanya 
diinternet. Banyak sumber-sumber lain yang berisi informasi penting seperti 
perpustakaan, lembaga arsip, direktori, bibliography, almanak, indeks, surat 
kabar, majalah, dan lainnya, yang dapat dimanfaatkan dalam rangka tujuan 
keberaksaraan informasi, namun internet memang telah mewakili benar-benar 
hampir keseluruhan informasi yang telah membooming. Oleh sebab itu, 
pengetahuan tentang literasi sangat identik dengan penguasaan teknologi 
informasi dan komunikasi (Nurohman, 2014 : 2) 
 Literasi informasi bermanfaat di era informasi bagi semua orang baik 
peserta didik, pekerja, maupun dalam lingkungan masyarakat. Menurut Gunawan 
(2008:3) literasi informasi bermanfaat dalam persaingan di era globalisasi 
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informasi sehingga pintar saja tidak cukup tetapi yang utama adalah kemampuan 
dalam belajar secara terus-menerus. Menurut Hancock (2004: 1) manfaat literasi 
informasi sebagai berikut (Septiyantono, 2013: 19) 
a. Untuk pelajar  
Peserta didik dan pengajaran dapat menguasai pelajaran dalam proses 
belajar mengajar dan siswa tidak akan tergantung kepada guru karena 
dapat belajar secara mandiri dengan kemampuaan literasi informasi yang 
dimiliki.hal ini dapat dilihat dari penampilan dan kegiatan mereka 
dilingkungan belajar. Peserta didik yang literat juga akan berusaha belajar 
mengenai berbagai sumber daya informasi dan cara penggunaan sumber-
sumber informasi. 
b. Untuk masyarakat 
Literasi informasi bagi masyarakat sangat  diperlukan dalam kehidupan 
sehari-hari dan dalam lingkungan pekerjaan. Mereka mengidntifikasi 
informasi yang paling berguna saat membuat keputusan, mislanya saat 
mencari bisnisatau mengelola bisnis dan berbagai informasi dengan orang 
lain. 
c. Untuk pekerja  
Kemampuan dalam menghitung dan membaca belum cukup dalam dunia 
pekerjaan karena dunia saat ini dipenuhi dengan informasi sehingga 
pekerja harus mampu menyotir dan mengevalasi informasi yang diperoleh. 
Bagi pekerja, literasi informasi akan mendukung pelaksanaan pekerjaan 
serta memecahkan berbagai masalah terhadap pekerjaan yang dihadapi dan 
dalam membat kebijakan. 
4. Kriteria Literasi Informasi 
 Literasi informasi berarti kemelekan informasi atau kebraksaraan 
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informasi. Secara sederhana literasi informasi dapat dipahamai sebagai 
kemampuan seseorang dalam membaca dan menyikapi berbagai informasi yang 
ada dalam masyarakat (Muin, 2014: 9) 
 Adapun model panduan literasi informasi colorado menawarkan saran-
saran dan rekomendasi khusus dan mendalam pada lima kategori sebagai berikut:  
a. Siswa sebagai pencari pengetahuan  
b. Siswa sebagai penghasil informasi yang berkualitas 
c. Siswa sebagai pelajar yang mandiri 
d. Siswa sebagai kelompok yang mampu memberikan kontribusi 
e. Siswa sebagai pengguna informasi yang bertanggung jawab. 
 Siswa sebagai pencari pengetahuan terbagi dalam aktivitas yaitu (1) 
mampu menentukan kebutuhan informasi, (2) mampu mengembagkan startegi 
pencarian informasi, (3) mampu menemukan informasi yang dibutuhkan, 
(4)mampu memperoleh informasi, (5) mampu menganalisa informasi yang terkait 
dengan kebutuhan, (6) mampu mengorganisasikan informasi, mampu memproses 
informasi, (7) mampu melakukan tindakan pada informasi yang diperoleh, dan (8) 
mampu mengevaluasi poses dan produk informasi yang dihasilkan (Ibrahim, 
2014: 151) 
 Literasi informasi merupakan kemampuan yang sangat diperlukan dalam 
memenuhi kebutuhan seseorang. Dalam memenuhi kebutuhan tersebut terdapat 
beberapa kriteria dalam literasi informasi  menurut Breivik dalam khulthau 
(1987:12),  kriteria lterasi informasi sebagai berikut: 
1. Skill and knowladge (kemampuan dan pengetahuan) 
 Literasi informasi dimulai dengan sebuah pengetahuan mengenai sumber 
informasi dan peralatan dalam memperoleh informasi, misalnya indeks untuk 
mengakses informasi. Kemampuan dibutuhkan untuk menentukan strategi dan 
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teknik apa yang digunakan dalam mengakses informasi ketika informasi 
dibutuhkan. 
2. Attitudes (sikap) 
 Karakteristik yang kedua adalah sikap. Sikap ini meliputi ketekunan, 
perhatian secara detail, dan keragu-raguan (misalnya penyebab menerima 
informasi yang diperoleh). 
3. Time and labor intensive (waktu dan intensitas penggunaan) 
 Salah satu karakteristik yang paling penting adalah waktu dan penggunaan 
informasi. Kegunaaan dari kemampuan ini adalah mengetahui apaah informasi 
digunakan secara efektif atau tidak. 
4. Need driven (pengendali keutuhan) 
 Bagaimanan seseorang mengidentifikasi informasi yang akan dicari dan 
bagaimana memecahkan masalah dalam pencarian dan pengguanaan informasi. 
5. Keterampilan Literasi Informasi 
 Literasi sangat diperlukan agar dapat hidup sukses dan berhasil dalam era 
masyarakat informasi dan dalam penerapan kurikulum berbasis kompetensi di 
dunia pendidikan.   
5. Gerakan Literasi Sekolah 
 Tingkat literasi siswa di seluruh dunia dapat diketahui dari tiga studi 
internasional yang terpercaya sebagai instrumen untuk menguji kompetensi 
global, yaitu PIRLS (Progress in international reading literacy studi), PISA 
(Programme for international student assesment).  PIRLS adalh studi literasi 
membaca yang dirancang untuk mengetahui kemampuan anak sekolah dasar 
dalam memahami berbagai ragam bacaan, berfokus pada tujuan membaca yang 
sering dilakukan anak-anak, baik membaca disekolah maupun di rumah seperti 
membaca cerita karya sastra dan membaca untuk memperoleh informasi. Untuk 
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masing tujuan tersebut diberikan empat jenis proses memahami bahan bacaan 
yaitu mencari informasi yang dinyatakan secara eksplisit: menarik kesimpulan 
secara langsung, menginterpretasikan mengintegrasikan gagasan dan informasi. 
PISA adalah studi literasi yang bertujuan untuk meneliti secara berkala tentang 
kemampuan siswa usia 15 tahun (III SMP dan I SMA) dalam membaca, 
matematika dan sains (Kharizmi, 2019 : 96) 
 Gerakan literasi  sekolah adalah sebuah upaya yang dilakukan secara 
menyeluruh dan berkelanjutan untuk menjadikan sekolah sebagai organisasi 
pembelajaram yang warganya literat sepanjang hayat melalui pelibatan publik 
(Direktorat jenderal pendidikan dasar dan menengah kementrian pendidikan dan 
kebudayaan, 2016: 11) 
 Dalam buku saku gerakan literasi sekolah oleh kementrian pendidikan dan 
kebudayaan telah menuliskan gambaran besar mengnai gerakan literasi sekolah 
sebagai berikut: 
1. Tujuan gerakan literasi sekolah meurut kemendikbud (2016) dibedakan 
menjadi 2 macam yaitu: 
a. Tujuan umum 
Menumbuhkembagkan budi pekerti peserta didik melalui pembudayaan 
ekosistem literasi sekolah yang diwujudkan dalam gerakan literasi 
sekolah agar menjadi pembelajar sepanjang hayat. 
b. Tujuan Khusus 
a) Menumbuhkembangkan budaya literasi membaca dan menulis 
siswa disekolah 
b) Meningkatkan kapasitas warga dan lingkungan sekolah agar literat. 
c) Menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang menyenagkan dan 
ramah anak warga sekolah mampu mengelola pengetahuan. 
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d) Menjaga keberlanjutan pembelajaran dengan menghadirkan 
beragam buku bacaan dan mewadahi berbagai strategi membaca. 
2. Prinsip-prinsip literasi sekolah 
a. Sesuai dengan tahpan perkembangan peserta didik berdasarkan 
karakteristiknya 
b. Dilaksanakan secara berimbang; menggunkan berbagai raga, teks dan 
memperhatikan kebutuhan peserta didik 
c. Berlangsung secara terintegrasi dan holistik di semua area kurikulum 
d. Kegiatan literasi dilakukan secara berkelanjutan 
e. Melibatkan kecakapan berkomunikasi lisan 
f. Mempertimbangkan keragaman. 
3. Tahapan pelaksanaan gerakan literasi sekolah 
a. Penumbuhan minat baca melalui kegiatan 15 menit membaca 
(pemendikbud No.23 tahun 2015) 
b. Meningkatkan kemampuan literasi melalui kegiatan menanggapi buku 
pengayaan 
c. Meningkatkan kemampan literasi disemua mata pelajaran menggunakan 
buku pelajaran. 
 Beberapa hal yang dapat dilakukan putakawan untuk membekali 
pemustaka dengan kemampuan literasi informasi adalah dengan: 
a. Mengadakan kelas literasi informasi atau bagian dari literasi inforamsi 
seperti literasi komputer, dan literasi penggunaan internet termasuk 
strategi penelusuran informasi informasi berbasis internet. 
b. Membuka kelas bagaimana memanfaatkan perpustakaan dengan optimal 
yang disesuaikan dengan kebutuhan informasi penggunanya dengan 
memanfaatkan berbagai fasilitas yang tersedia. 
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c. Memperkenalkan dan mempromosikan literasi informasi sejak dini 
kepada pengguna, terutama untuk perpustakaan sekolah dan pendidikan 
tinggi. 
d. Membuat dan mengembangkan situs website literasi informasi agar 
promosi tentang kemampuan ini lebih tersebar terutama dalam bahasa 
Indonesia. 
e. Bekerjasama dengan guru atau dosen untuk mensosialisasikan literasi 
informasi dengan harapan mereka, guru atau dosen, dapat menyebarkan 
keterampilan ini kepada murid atau mahasiswa mereka. Dengan cara 
seperti ini kemampuan literasi informasi akan lebih cepat menyebar 
secara luas. (Muin, 2014: 201) 
   
C. Pandangan Islam Terhadap Literasi Informasi 
 Literasi informasi sangat penting dimiliki khususnya kalangan pelajar. 
Apalagi berkembangnya teknologi sekarang sangat mudah untuk mendaptkan 
informasi yang kita inginkan. Namun, belum tentu semua informasi yang ada 
diciptakan tersebut dapat dipercaya dan sesuai dengan kebutuhan informasi. 
Berkaitan dengan hal ini Allah SWT berfirman dalam Q.S.aL-Baqarah/2:44. 
  
َبَۚ أَفَََل تَۡعِقلُوَن    ٤٤۞أَتَۡأُمُروَن ٱلنَّاَس بِٱۡلبِّرِ َوتَنَسۡوَن أَنفَُسُكۡم َوأَنتُۡم تَۡتلُوَن ٱۡلِكتََٰ
Terjemahnya: 
“Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang kamu 
melupakan diri (kewajiban)mu sendiri, padahal kamu membaca Al Kitab 
(Taurat) Maka tidaklah kamu berpikir.” (Depertemen Agama RI, Al-Qur’an 
dan Terjemahnya:7) 
 Kata al-birr berarti kebaikan dalam segala hal baik dalam hal keniaan, 
atau akhirat, mauun interaksi. Kata anfusakum adalah bentuk jamak dari kata 
nafs. Ia mempunyai banyak arti, antara lain totalitas diri manusia, sisi dalam 
manusia atau jiwanya. Yang dimaksud disini adalah diri manusia sendiri. 
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Dakwah adalah ucapan dan pebuatan. Kalau arah perbuatan berlawanan dengan 
arah ucapan, ia bukan lagi dakwah yang di restui Allah, bahkan ia telah 
mengundang murkan-Nya. Di sisi lain, jika ucapan yang diajarkan muballigh 
berbeda dengan pengamalan kesehariannya, keragan bukan saja tertuju pada sang 
muballigh, tetapi juga dapat menyentuh ajaran yang disampaikannya (Shihab, 
2002: 219) 
 Teguran keras ini adalah kepada pemuka-pemuka mereka. Bukan main 
keras larangan mereka:”ini haram!”. Bukan main keras perintah mereka :”ini 
wajib”, seakan-akan merekalah yang empunya agama itu padahal diri mereka 
sendiri mereka lupakan. Hanya mulut mereka yang keras mempertahankan agama 
untuk dipakai oleh orang lain, adapun untuk diri mereka sendiri, tidak usahlah 
dipersoalkan; padahal mereka membaca kitab, hafal nomor ayatnya, ingat 
fasalnya, bahkan salah titik dan salah baris sedikit saja mereka tahu. Tetapi apa 
isi dan inti sari dari kitab itu , apa maksudnya yang sejati, tidaklah mereka mau 
mengetahui dan tidak mereka fikirkan (Hamka, 1982: 190)  
 Adapun mengenai ayat diatas dan penelitian ini adalah sesorang harus 
mampu dalam menggunakan informasi yang didapatkan, selain membaca juga 
perlu memikirkan apa isi dari bacaan tersebut. Mampu menilai informasi apa 
yang dibaca, serta mengevaluasi informasi mana yang lebih akurat shingga 
mudah untuk menggunakan informasi yang ada. Ayat diatas menjelaskan bahwa 
Allah SWT telah memberikan manusia anugrah terbesar berupa akal, yang mana 
akal tersebut harus dipergunakan sebaik-baiknya dengan cara memanfaatkannya 
dengan mencari ilmu pengetahuan sebanyak-banyaknya, salah-satu caranya 
dengan membaca. Membaca adalah kunci utama untuk memperoleh sebuah 
pengetahuan dan Allah meminta untuk memikirkan akan isi dari sebuah kitab 
bacaanya tersebut.  
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     BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
 Adapun dalam melakukan penelitan mengenai studi tentang kegiatan 
literasi informasi di perpustakaan sekolah Islam Athirah 1 Makassar penulis 
menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan Kualitatif. Pendekatan 
tersebut penulis langsung berhadapan dengan responden untuk mengumpulkan 
data-data informasi yang dibutuhkan, baik dari lokasi, pustakawan, pemustaka 
maupun kegiatan-kegiatan yang dilakukan saat melakukan penelitian. setelah 
informasi muapun data-data terkumpul, penulis mendeskripsikan data yang 
kemudian diolah dalam tahap analisis pembahasan. adapun, data yang terkumpul 
berbentuk kata, gambar dan bahasa. sehingga data yang diperoleh dari informasi 
dapat digambarkan secara deskriptif hingga data tersebut sampai titik jenuh.  
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di perpustakaan sekolah Islam Athirah 1 
Makassar Jl. Kajaolalido No.22, Kec.Ujung Pandang kota Makassar.  
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian direncanakan pada bulan Oktober  2019.  Sekolah Islam 
Athirah melakukan kegiatan literasi informasi setiap seminggu sekali 
tepatnya pada hari selasa jam 15.00-16.00   setiap jam pulang sekolah.  
C. Sumber Data 
 Sumber data dalam penelitian adalah subjek mana data dapat diperoleh 
(Arikunto, 2006: 129) sedangkan sumber data disebut responden, yaitu orang 




tertulis maupun lisan. Dalam penelitian ini data yang dibutuhkan adalah data yang 
berkaitan dengan peranan literasi informasi di Sekolah Islam Athirah. 
 
1. Data Primer 
Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil interview dengan 
informan yaitu pustakawan, guru dan siswa yang terllibat dalam kegiatan 
literasi informasi di perpustakaan sekolah Islam Athirah 1 Makassar 
2. Data sekunder 
Data sekunder dalam penelitian ini dilihat dari data-data seperti koleksi 
buku yang ada diperpustakan sekolah Islam Athirah 1 Makassar 
D. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian adalah perangkat untuk menggali data primer dari 
responden sebagai sumber data terpenting dalam sebuah penelitian survei 
(Suyanto, 2007: 59). Pendapat lain mengatakan bahwa  instrumen penelitian 
merupakan alat bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan data (Arikunto, 1995: 
177). Pengumpulan data sebuah penelitian dilakukan dengan berbagai metode 
penelitian seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi memerlukan alat bantu 
sebagai instrumen. Adapun instrumen yang dimaksud adalah telepon genggam 
untuk merekam maupun kamera, pensil atau ballpoint dan buku untuk menuliskan 
atau menggambarkan informasi data yang didapat dari narasumber. Adapun 
instrumen penelitian adalah peneliti itu sendiri. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Proses pengumpulan data terhadap peneliian memiliki cara atau teknik 
untuk mendaptkan data atau informasi yang baik serta akurat dari apa yang 
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diteliti, sehingga informasi data yang didapatkan atau diperoleh dapat 
dipertanggungjawabkan. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Penggunaan metode observasi secara tepat harus sesuai dengan persyaratan 
yang digunakan dalam teknik-tekniknya agar dapat memperoleh data yang 
akurat dan juga tepat. Observasi adalah metode pengumpulan data yang 
digunakan untuk menghimpun data penelitian, data penelitian tersebut dapat 
diamati oleh peneliti (Bungin, 2015: 143) 
2. Wawancara 
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 
responden atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan 
pedoman (guide) wawancara (Bungin, 2015: 133) 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 
catatan,transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,  agenda 
dan sebagainy  (Tajibu, 2013: 148) 
F.  Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Dalam penelitian ini, menggunakan teknik penelitian kualitatif, bararti 
teknik penelitian yang dilakukan langsung dengan melakukan pengamatan secara 
menyeluruh. Menganalisis data dilakukan dengan memberikan penafsiran 
terhadap data yang diperoleh, terutama data yang langsung berhubungan dengan 
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masalah penelitian, penafsiran ini akan menggambarkan kepada peneliti terhadap 
fenomena dan teori yang ada dilapangan. 
 Data yang telah dikumpulkan baik melalui wawancara mendalam, 
pengematan maupun pencatatan dokumen dikumpulkan dan dianalisa dengan 
membuat penafsiran. Proses analisis data dalam  penelitian ini atau dalam 
menggunaka metode kualitatif yakni dilakukan pada waktubersamaan dengan 
proses pengumpulan data berlangsung. 
 Adapun menurut (Huberman, 1992 : 16) analisis data dapat dilakukan 
dengan tiga alur yaitu: 
1. Penyajian data 
 Data penelitian kualitatif, dimana penyajian data dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 
penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif. 
2.  Redaksi data 
 Redaksi data merupakan proses seleksi pemfokusan, penyederhanaan data 
yang muncul dari catatan tertulis dilapangan yang mengatur data sedemikian rupa. 
Mereduksi data dengan cara merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan 
hal-hal yang penting dan membuat hal-hal yang dianggap kurang penting. 
3. Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan yaitu suatu kegiatan yang dikonfigurasi secara utuh. 
Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. 
Verifikasi itu mungkin sesingkat pemikiran kembali dari peneliti selama 




STUDI TENTANG KEGIATAN LITERASI INFORMASI  
DI PERPUSTAKAAN SEKOLAH ISLAM ATHIRAH 1 MAKASSAR 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah singkat Perpustakaan Sekolah Islam Athirah 1 Makassar 
 Untuk menguraikan berdirinya perpustakaan sekolah Islam Athirah 1 
Makassar sampai kepada perkembangannya, dari awal kita harus berdasarkan 
pada sejarah berdirinya sekolah Islam Athirah 1 Makassar. 
 Pertama kali lokasi atau tempat yang dipakai adalah tanah bekas kompleks 
AURI, karena akan dibangun kompleks AURI yang baru maka kompleks yang 
lokasi pembangunannya di serahka kepada Drs. H. M Yusuf Kalla. Setelah 
pembangunannya selesai maka kompleks yang lama resmi diserahkan kepada Drs. 
H. M usuf Kalla untuk pembangunan sekolah Islam Athirah sekaligus sebagai 
upah harga tanah. 
 Lokasi tersebut sangat strategis, terletak ditengah-tengah jantung kota 
yaitu di Jl. Kajaolalido No. 22 Makassar. Tempat ini sangat cocok utnuk dijadikan 
sebagai tempat perdagangan yang mana mulanya Drs. H. M Yususf Kalla sebagai 
presiden Direktur NV. Hadji Kalla Trd. Coy. Berkeinginan mendirikan sebuah 
hotel karena lokasi tersebut sangat strategis, kemudian pendapat itu berubah yang 
akhirnya sepakat untuk dijadikan suatu lembaga sosial yang dinamakan “Yayasan 
Pendidikan dan Kesejahtraan Islam Hadji Kalla” dengan akte pendirian No. 75 





 Yayasaninilah yang mendirikan sekolah Islam Athirah pada tanggal 24 
Apri 1984 dan sejak itu pula dibuka suatu perpustakaan yang berfungsi sebagai 
sumber ilmu pengetahuan, eknologi dan kebudayaan dalam rangka 
mencerdasakan kehidupan bangsa dan menunjang pelaksanaan pembangunan 
nasional dengan menempati lokasi seluas 12.000 m2 yang terdapat bangunan 
sekolah dan kantor yaitu: 
a. TK Islam Athirah sebanyak 7 ruang kelas 
b. SD Islam Athirah sebanyak 24 ruang kelas 
c. SMP Islam Athirah sebanyak 12 ruang kelas 
d. SMA Islam Athirah sebanayak 12 ruang kelas 
 Berdirinya perpustakaan sekolah Islam Athirah ini yang berukuran 12 x 18 
m2 telah mengalami 5 kali masa pergantian kepala unit perpustakaan, yaitu: 
a. Ahmad Padang tahun 1985-1986 
b. M.Syafei tahun 1986-1986 
c. Muh. Syafar tahun 1986-1993 
d. St. Asia tahun 1993-2001 
e. Arifuddin dan kamsidah tahun 1996-sekarang 
2. Visi dan Misi  
a. Visi 
1) Menciptakan perpustakaan sebagai suber informasi dan sumber 
belajar. 
2) Memberikan pelayanan yang terbak untuk kepuasan seluruh 




1) Menjadikan Allah dan Rasulullah dalam segala proses 
pembelajaran siswa 
2) Mengembangkan sistem pembelajaran yang mampu membekali 
anak didik dengan kecakapan rasional, kecakapan personal dan 
kecakapan sosial. 
3. Struktur organisasi dan SDM  
a. Sturuktur organisasi 
 Struktur organisasi diperlukan untuk mengetahui susunan dan unit-
unit kerja  dalam sebuah organisasi. Kita dapat melihat pembagian kerja 
dan bagaimana fungsi disetiap kegiatan. Selain itu dengan adanya struktur 
organisasi maka dapat mempermudah mengetahui saluran perintah 
maupun penyampaian dalam laporan.   
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4.1 Struktur organisasi 



















Kepala Seksi Digital Learning 
Dedi,S.Kom 
 
Staff Penanggung Jawab 
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b. Sumber Daya Manusia (SDM) 
 Staff lembaga perpustakaan sekolah Islam Athirah terdiri 
atas pustakawan dan non-pustakawan. Tenaga pustakawan 
sebanyak 2 orang dan tenaga non-pustakawan sebanyak 1 orang. 
Sumber daya manusia (SDM) Lembaga perpustakaan sekolah 
Islam Athirah Makassar dapat dilihat pada tabel berikut: 
No  Nama Pendidkan Keteranagan 
1 Kamsidah,S.Sos S1-Ilmu 
perpustakaan 
Koord.Perpustakaan 
2 Moh.Damis,S.I.P S1-Ilmu 
perpustakaan  
Staff/Pustakawan 
3 Nur Arham,S.Pd S1-Pendidkan 
B.Inggris 
Staff/pustakawan 
 Tabel 4.1. SDM perpustakaan sekolah islam Athirah 1 Makassar 
 
4. Tugas pokok dan fungsi 
a. Tugas pokok perpustakaan 
Perpustakaan sekolah Islam Athirah 1 Makassar mempunyai tugas 
yaitu menyusun kebijakan dan melakukan tugas rutin untuk 
mengadakan, mengelolah dan merawat bahan pustaka. Adapun 
tugas pokok perpustakaan sekolah Islam Athirah 1 Makassar 
yaitu: 
1) Mengikuti perkembangan kurikulum sekolah serta 




2) Menyediakan bahan pustaka yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan tugas-tugas. 
3) Memukhtahirkan koleksi dengan mengikuti terbitan-
terbitan yang baru baik berupa tercetak maupun non-
tercetak. 
4) Penunjang kurikulum sekolah. 
5) Pembinaan minat baca di sekolah. 
6) Sebagai pusat sumber belajar siswa. 
b. Fungsi perpustakaan 
1) Berfungsi sebagai bidang pendidkan dan pengajaran. 
2) Pusat penyebaran informasi. 
3) Fungsi intelektual sebagai sumber ilmu pengetahuan. 
4) Fungsi ekonomis sebagai sumber untuk bias mendapatkan 
ilmu pengetahuan yang mudah dan hemat biaya. 
5) Fungsi cultural sebagai tempat pemeliharaan bahan-bahan 
bernilai hasil budaya manusia. 
6) Fungsi rekreasi dengan mengadakan buku-buku cerita. 
5. Koleksi perpustakaan 
 Koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan sekolah Islam Athira 1 
Makassar terbagi atas dua yaitu koleksi tercetak seperti buku,kitab, 
majalah anak, ensiklopedia dan sebagainya dan koleksi non-tercetak 
seperti e-book dan lainnya. Untuk data selama perpustakaan diberikan 
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smpai dengan saat ini, jumlah koleksi yang dimiliki perpustakaan 
sekolah Islam Athirah 1 Makassar yaitu sebanyak 13 eksampler. 
Pengadaan koleksi tersebut berasal dari pembelian, hibah siswa serta 
pihak-pihak lain. Keterangan koleksi perpustakaan bisa dilihat dari 
tabel berikut: 
No. Jenis koleksi Keterangan 
1 
 
           
            Tercetak 
 
 
   13.646 eksamplar 
a. 990 buku text 
b.920 buku fiksi 
c. 465 buku 
referensi 
 
2 Non-tercetak 12 buah a. 8 e-bbok edukatif 
b. 4 kaset rekaman 
suara 
   Tabel 4.2 koleksi perpustakaan 
 
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 Adapun hasil penelitian yang dilakukakan penelti berdasarkan observasi, 
wawancara dan dokumentasi dalam proses pengumplan data, setelah tahap 
pengumpulan data dilakukan kemudian peneliti melanjutkan pada tahap 
pengelolaan data yang selanjutnya dilakukan dengan menganalisis data secara 
deskriptif mengenai literasi informasi di sekolah Islam Athirah 1 Makassar 
 Literasi informasi adalah proses belajar yang akan menjadi bekal 
seseorang dalam mencari informasi, mengidentifikasi, mengevaluasi, 
mengomunikasikan informasi dalam memperoleh sumber-sumber informasi yang 
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cepat dan tepat. Kegiatan literasi informasi diperuntukkan untuk siswa khususnya 
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan pengetahuan dan 
meningkatkan kemampuan dalam mengenali informasi atau kemelekan informasi. 
oleh karena itu untuk mengetahui pendapat dari beberapa informan tentang literasi 
informasi yang ada di sekolah Islam Athirah 1 Makassar: 
 Pendapat dari guru literasi atau pembimbing conseling mengenai literasi 
infomasi melalui kutipan wawancara yaitu: 
“Literasi informasi yaitu kemampuan seseorang dalam mencari informasi 
untuk memenuhi kebutuhan yang diinginkan” (Masnawati selasa 29 
oktober 2019) 
   
  Pendapat Moh Damis, S.I.P selaku pustakawan mengenai literasi 
informasi  melalui kutipan wawancara yaitu: 
 “Literasi informasi adalah kemampuan seseorang dalam menemukan 
informasi yang  diperlukan serta mengevaluasi informasi dan menggunakannya 
secara efektif  informasi yang dibutuhkan” (Moh Damis selasa 29 oktober 2019)  
  
 Peneliti dapat menyimpulkan bahwa lliterasi informasi adalah kemampuan 
seseorang dalam mencari serta mengevaluasi atau menilai informasi yang 
dibutuhkan.  peneliti juga dapat memberikan gambaran bahwa pengetahuan 
pemustaka dan guru literasi mengenai literasi informasi sudah sangat bagus dilihat 







1. Bentuk-Bentuk Kegiatan Literasi Informasi di Perpustakaan Sekolah 
Islam Athirah 1 Makassar 
a. Usaha pustakawan dalam melakukan kegiatan literasi informasi 
 Perpustakaan merupakan tempat menyediakan berbagai bahan pustaka 
yang dapat digunakan oleh siswa untuk mencari dan menemukan informasi yang 
diinginkan. Pengadaan literasi informasi di perpustakaan sekolah Islam Athira 1 
Makassar bukan hanya merujuk pada pencarian informasi melalui internet dan 
menonton TV tapi juga melakukan pencarian menggunakan buku, jurnal, koran, 
majalah dan sebagainya. Berikut wawancara dengan Moh Damis, S.I.P selaku 
pustakawan SD Islam Athirah 1 Makassar 
“ usaha yang dilakukan yang pertama yaitu sebagai pustakawan harus 
membekali diri terlebih dahulu dengan kemampuan literasi informasi. 
untuk mengadakan kegiatan ini kita selalu berusaha memotivasi siwa agar 
siswa lebih mudah memahami dan tidak bosan dalam menangkap 
pembelajaran yang diberikan. Caranya yaitu mencari tahu hal-hal atau isu 
baru yang ada di masyarakat dan mudah di cari informasinya. Dalam 
melakukan pencarian informasi sebagai pustakawan selalu membantu 
siswa untuk mencari informasi yang dibutuhkan karena siswa dibatasi 
dalam melakukan pencarian informasi yang mereka butuhkan” (Moh 
Damis 12 november 2019) 
 
 Dapat dilihat bahwa pustakawan selalu memberi motivasi siswa dalam 
belajar untuk meningktakan pengetahuan. Sehingga siswa lebih tertantang untuk 
melakukan kegiatan karya tulis ilmiah yang dilakukan meskipun siswa dibatasi 
dalam melakukan pencarian informasi.   
b. Bentuk-bentuk kegiatan literasi informasi di perpustakaan SD Islam Athirah 
 Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan kepada informan yakni pustakawan dan 
pembimbing conseling perpusatakaan sekolah Islam Athirah 1 Makassar  selaku 
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pelaksana ekstrakurikuler. Apa saja bentuk-bentuk literasi informasi yang ada di 
sekolah Islam Athirah 1 Makassar guna tercapainya kemampuan siswa dalam 
mencari, menemukan, menilai, dan menggunakan informasi secara efektif. 
 Berikut hasil wawancara dengan Moh Damis, S.I.P selaku pustakawan SD 
Islam Athirah 1 Makassar mengenai bentuk-bentuk kegiatan literasi informasi 
mengemukakan bahwa: 
 “Bentuk- bentuk kegiatan literasi informasi di sekolah Islam Athirah 1 
Makassar terbagi menjadi 2 bagian yaitu karya tulis ilmiah dan layanan 
bercerita. Adapun layanan bercerita terbagi menjadi beberapa bagian yaitu 
komik, cerita bergamabar, cipta baca puisi, mading, pantun dan 
eksperimen.  Dalam pelaksanaannya pustakawan dan guru literasi 
memberikan tema sesuai dengan isu yang berkembang di masyarkat, 
kemudian siswa akan mencari informasi tersebut dengan cara membaca, 
menonton film atau melakukan pencarian di internet. Semua kegiatan 
tersebut dilakukan pada hari selasa namun tidak semua kegiatan tersebut 
terlaksana dengan teratur. Misalnya, pantun yang dilakukan ketika akan 
diadakan lomba atau layanan bercerita yang dilakukan jika siswa sedang 
ada jam kosong dikelas (Moh Damis 29 oktober 2019) 
 
 Sesuai hasil wawancara dengan Moh Damis, S.I.P peneliti dapat dilihat 
bahwa kegiatan literasi informasi di perpustakaan sekolah Islam Athirah 1 
Makassar sudah terlaksana dengan baik meskipun dilakukan hanya seminngu 
sekali. Kegiatan ini dapat membuat siswa menjadi melek akan informasi, dimana 
mereka diajarkan mengetahui dan menilai informasi apa yang ada dan mampu 
menggunakannya dengan baik. Cara siswa dalam mencari dan menemukan 
informasi dengan cara membaca dan melihat di internet maupun menonton, hal ini 
dimaksudkan agar siswa mengetahui dan mengembangkan informasi yang 
didapatkan diluar dari jam sekolah. Kegiatan ini terbagi menjadi dua bagian yaitu 
karya tulis ilmiah dan layanan bercerita. Dimana hampir setiap kegiatan dikaitkan 
dengan tema yang baru dan menarik di masyarakat dengan maksud agar siswa 
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lebih mudah dalam menemukan informasi dan siswa lebih tertarik untuk mencari 
tahu informasi apa saja yang mereka butuhkan. 
 Selanjutnya hasil wawancara dengan Masnawati, S.Pd selaku guru literasi 
atau pembimbing conseling SD Islam Athirah 1 Makassar mengemukakan bahwa: 
 “Bentuk-bentuk kegiatan literasi informasi yang dilakukan kebanyakan 
mengenai karya tulis ilmiah. Anak-anak kebanyakan lebih tertarik dengan 
sastra. Beberapa karya tulis ilmiah yang dilakukan seperti pembuatan 
resensi, mading, cerpen, eksperimen dan masih banyak lagi. Sebagai guru 
kita harus melihat potensi dan apa yang disukai oleh anak-anak sehingga 
dalam pelaksanaanya kita bisa membagi sesuai dengan kemampuan 
masing-masing siswa.” (Masnawati 30 oktober 2019) 
  
 Bentuk-bentuk kegiatan literasi informasi di perpustakaan sekolah Islam 
Athirah 1 Makassar terbagi menjadi beberapa bagian yaitu karya tulis ilmiah 
seperti cipta baca puisi, pantun, mading, komik, cerita bergambar, eksperimen dan 
layanan bercerita. 
 Pelaksanaan kegiatan literasi informasi dilakukan bukan hanya untuk 
menambah wawasan akan informasi yang ada di masyarakat juga menambah 
ketertarikan akan potensi yang dimiliki. Setiap anggota kegiatan ekstarkurikuler 
mempunyai ketertarikan dan keinginan masing masing tapi sesuai hasil 
wawancara yang dilakukan oleh Masnawati, S.Pd selaku pembimbig conseling 
bahwa siswa lebih tertarik dalam bidang sastra, dimana siswa kebanyakan lebih 
memili membaca komik atau meresensi sebuah buku cerita atau 
mengembangkannya dalam pembuatan komik dan mading. 
c. Siswa mengelola informasi dari sumber informasi yang telah ada 
 Kegiatan literasi informasi dilakukan di perpustakaan selain  menambah 
wawasan akan kemelekan informasi, siswa juga dapat mengunjungi perpustakaan 
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untuk membaca beberapa koleksi guna menambah kemelekan dalam membaca. 
Dalam melakukan kegiatan literasi informasi kebanyakan guru dan pustakawan 
memberikan tema dan biasanya membantu siswa dalam mengevaluasi informasi 
yang diperlukan. Hal ini dilakukan agar siswa lebih memahami bagaimana cara 
mencari dan menggunakan informasi dengan baik. 
 Berikut wawancara dengan Khansa Hanan Tsuraya kelas III Al-Adu 
mengenai cara mengelola dan mengembangkan informasi yang telah ada: 
“setiap informasi yang saya dapat terlebih dahulu mencari tahu 
kebenarnnya dengan cara bertanya kepada guru maupun pustakawan. 
Adapun mengembangkan informasi yang telah ada kita di arahkan untuk 
mencari informasi tambahan” (Khansa Hanan Tsuraya, 5 november 2015) 
 
 Berdasarkan wawancara yang dilakukan dapat diketahui bahwa dalam 
pengelolaan dan mengembangkan informasi siswa terlebih dahulu mencari tahu 
apakah hasil yang mereka dapatkan sesuai dengan topik yang dibahas, adapun jika 
informasi yang didapatkan sedikit mereka mencari informasi tambahan. 
d. Usaha siswa dalam mencari,  menemukan dan menggunakan informasi yang 
dibutuhkan. 
 Pencarian informasi bisa dilakukan dari berbagai hal seperti mencari di 
internet, membaca, menonton ataupun bertanya kepada guru. Pustakawan dapat 
meberikan tema atau topik yang diinginkan sehingga siswa mampu mencari sesuai 
topik tersebut. 
 Berikut wawancara dengan Madinah Tulmunawwara Risal kelas IV Al-
Hayyu berkaitan dengan usaha apa saja yang dilakukan dalam mencari dan 
menemukan informasi: 
“caranya yaitu mencari tahu tentang informasi apa yang didapat,  apakah 
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bertanya melalui, guru, pustakawan, orang tua, atau saya mencari di 
internet. Biasanya hasil yang didapat saya buat kembali menjadi sebuah 
karya atau tulisan”( Madinah Tulmunawwara Risal, 5 november 2019) 
 
 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dapat diketahui 
bahwa kegiatan literasi informasi bisa mebuat siswa lebih aktif dalam hal 
pembelajaran. Kegiatan ini menjadikan siswa membuat tulisan sendiri dari 
informasi yang mereka dapat. 
e. Cara siswa dalam mengevaluasi atau mengidentifikasi informasi 
 Mengidentifikasi informasi dilakukan agar dapat mengetahui kebenaran 
akan informasi yang didapatkan. Dalam mengidentifikasi siswa harus mampu 
membandingkan satu informasi dan informasi lainnya apakah semua informasi 
yang didapatkan sesuai dengan fakta yang terjadi. Berikut wawancara dengan 
Moh Damis, S.I.P selaku pustakawan dalam mewakili jawaban siswa: 
 “dalam kegiatannya siswa hanya diberikan tema yang akan mereka cari 
informasinya. Adapun dalam hal mengidentifikasi maupun mengevaluasi 
informasi siswa belum mampu melakukan kegiatan tersebut. jadi,guru dan 
pustakawanlah yang membantu mengevaluasi informasi yang ada. Dalam 
pelaksanaan kegiatan kami akan menjelaskan kepada siswa mengenai 
manfaat informasi yang didapatkan” (Moh Damis 5 november 2019) 
 
 Berdasarkan wawancara yang dilakukan dapat diketahui bahwa siswa 
sekolah dasar belum mampu dalam hal mengevaluasi maupun mengidentifikasi 
informasi yang mereka dapatkan. Jadi sudah menjadi tugas pustakawan maupun 







2. Pelaksanaan Kegiatan Literasi Informasi di Perpustakaan Sekolah Islam 
Athirah 1 Makassar 
 Kegiatan literasi informasi di perpustakaan SD Islam Athirah 1 Makassar 
merupakan perpanjangan kegiatan yang awalnya dilakukan di unit dan berada 
dibawah naungan manajemen. Dimana, kegiatan tersebut dilakukan di setiap kelas 
tanpa melibatkan perpustakaan. Pada saat melakukan kegiatan karya tulis ilmiah 
barulah pihak sekolah melibatkan perpustakaan dan guru literasi untuk melakukan 
kegiatan tersebut.  
a. Manfaat dalam melakukan kegiatan literasi informasi 
 Setiap melakukan kegiatan pastilah akan bermanfaat bagi diri sendiri 
maupun orang lain. Salah satu hal yang didapatkan dari manfaat literasi informasi 
adalah pembelajaran seumur hidup dengan memastikan bahwa setiap individu 
memiliki kemampuan dalam berpikir secara kritis ditunjang dari kompetensi 
informasi yang dimilikinya. Maka individu dapat melakukan pembelajaran 
seumur hidup secara mandiri. 
 Berikut wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada Masnawati, S.Pd 
selaku guru literasi atau pembimbing conseling: 
 “dapat dilihat beberapa manfaat dari kegiatan literasi informasi dimana 
siswa lebih mandiri dalam melakukan pencarian informasi berdasrkan 
kemampuan yang dimiliki” (Masnawati, S.Pd 5 november  2019) 
  
 Berdasarkan uraian yang dijelaskan dapat dilihat bahwa manfaat literasi 
informasi dapat menjadikan siswa lebi mandiri dalam menelusur informasi yang 




b. Pelaksanaan kegiatan literasi informasi di perpusatkaan sekolah Islam 
Athirah 1 Makassar 
 Literasi dalam perkembangannya berhubungan erat dengan kemampuan 
mencari dan menemukan informasi baik koleksi tercetak dan non tercetak serta 
pencarian informasi seperti internet. Kegiatan literasi informasi di perpustakaan 
sekolah Islam Athirah 1Makassar dilakukan di saat jam pulang sekolah. Dalam 
pelaksanaan kegiatan siswa diarahkan untuk mencari informasi di rumah 
kemudian  pustakawan, guru literasi serta siswa bersama-sama mengevaluasi isi 
dari informasi apa yang ditemukan. 
 Berikut hasil wawancara dengan Masnawati, S.Pd sebagai guru litearsi 
atau pembimbing conseling sebagai pustakawan SD  sekolah Islam Athirah 1 
Makassar mengemukakan bahwa: 
 “Dari semua bentuk-bentuk yang dilakukan, kita menggabung kegiatan 
tersebut dan dilakukan pada hari selasa saat jam pulang sekolah siswa. 
Dalam menemukan informasi kebanyakan pustakawan dan guru karna 
pada saat disekolah siswa dibatasi dalam melakukan pencarian informasi. 
Kita sebagai pustakawan dan guru literasi memberikan tema yang akan 
dilakukan misalnya kegiatan yang baru ini dilakukan seperti eksperimen 
coca cola dan mentos seperti apa jika disatukan dan bagaimana 
manfaatnya, kita menyuruh mereka mencari informasi dirumah. adapun 
pada saat menilai dan mengevaluasi barulah kita mencari dan 
mendiskusikannya bersama-sama. Disini siswa dibagi beberapa kelompok 
atau bagian,seperti kecerdasan linguistik dan kecerdasa kinestetik. Dan 
sebagian besar siswa yang melakukan kegiatan ini mempunyai kecerdasan 
linguistik dimana mereka lebih senang dengan sastra serta membaca dan 
biasanya dari membaca siswa dapat membuat resensi sederhana.” 
(Masnawati wawancara pada tanggal 29 oktober 2019) 
 
 Literasi informasi sangat bermanfaat bagi siswa dimana mereka dapat 
menemukan banyak informasi yang tidak belum mereka pelajari di kelas. 
47 
 
Kegiatan ini juga membantu untuk mengetahui seberapa tingkat kemampuan yang 
dimiliki oleh siswa. Kegiatan literasi informasi dilakukan sekali seminggu pada 
hari selasa jam 15.00-16.00 pada saat jam pulang  peserta didik. Sebagai 
pembimbing siswa dalam melakukan kegiatan tersebut, pustakawan dan guru 
literasi mencari media yang biasanya berada disekitar dan mudah untuk 
dijangkau. Misalnya membuat resensi dai buku favorit atau beberapa gambar yang 
diberikan kepada siswa untuk memilih kemudian meminta mereka untuk 
bercerita.  
 Selanjutnya, wawancara dengan Moh. Damis selaku pustakawan SD Islam 
Athirah 1 Makassar: 
 “Kegiatan ini bisa termaksud kegiatan literasi informasi meskipun secara 
langsung pelakasanaannya kebanyakan pustakawan dan guru literasi yang 
menyediakan. kemudian di layangkan kepada pesrta didik untuk evaluasi 
informasi tersebut. Cuma dalam pelaksanaan praktiknya kami selalu 
melibatkan peserta didik kemudian mereka akan mendengarkan, melihat 
hasil lalu di jelaskan. Dan bentuk hasil dari kegiatan itu mereka kadang 
membuat dalam bentuk tulisan, baik itu  tulisan dari hasil yang dilakukan 
maupun melakukan pencarian dari buku bacaan dan internet” (Moh Damis 
30 oktober 2019) 
  
 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa pelaksanaan literasi informasi sudah sangat baik. Dalam 
pelaksanaan kegiatan pustakawan dan guru selalu berusaha melibatkan siswa. 
Hasil dari setiap kegiatan yang dilakukan siswa selalu membuat dalam bentuk 
tulisan dan biasanya di tempel di mading. 
 Berikut wawancara dengan salah satu siswa selaku peserta ekstrakurikuler 
literasi di sekolah Islam Athirah 1 Makassar: 
 “setiap tugas yang diberikan oleh guru, biasanya saya lebih sering  
membaca buku, atau mencari di internet dan menonton TV. jika tugas 
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belum selesai saya akan tanya kepada orang tua” ( Muhammad 
Fathiathallah  Edwards 29 Oktober 2019) 
  
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Muhammad Fathiatallah Edwards 
kelas V Al-majid bahwa dalam melakukan pencarian informasi kebanyakan dari 
buku bacaan. Bahkan setiap harinya siswa tersebut membaca sekitar 4 sampai 5 
buah buku. Salah satu alat pencarian informasi yag dilakukan oleh siswa adalah 
dengan menonton TV jika tugas yang diberikan seperti meulis cerita atau 
membuat komik.  
 Berikut hasil wawancara dengan Raja Hassan Maulana kelas III Al-Adu 
mengenai manfaat yang didapat saat melakukan kegiatan literasi informasi 
“manfaat yang saya dapat saat melakukan kegiatan ekstrakurikuler ini 
menambah pengetahuan, mengetahui cara membuat sebuah tulisan dari 
sebuah bacaan” (Raja hassan maulana 29 oktober 2019) 
  
 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, peneliti dapat 
menympulkan bahwa siswa sudah merasakan manfaat dari kegiatan yang 
dilakukan. Mulai dari menambah pengetahuan, dan cara membuat tulisan. Dari 
kegiatan ini dapat dilihat bahwa dengan adanya kegiatan literasi informasi yang 
dilakukan di sekolah maupun perpusatkaan dapat mencerdasakan anak bangsa.  
c. Peran pustakawan dan guru literasi dalam membimbing siswa untuk menilai 
informasi 
 Berlangsungnya kegiatan literasi informasi di perpustakaan sekolah Islam 
Athirah 1 Makassar memiliki peran yang sangat penting, dimana diharuskan 
mampu belajar mencari informasi dengan mandiri. Menjadikan siswa sebagai 
murid yang melek informasi sehingga siswa mampu beradaptasi dari informasi 
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yang semakin maju 
 Berikut wawancara dengan pustakwan dalam membimbing siswa menilai 
informasi: 
“dalam menilai informasi pustakawan dan guru literasi bekerja sama 
dalam menjelskan mengenai apa saja informasi yang didapatkan, kita 
mebimbing siswa dalam menilaida mengenali bahwa informasi tersebut 
benar atau tidak” (Moh Damis 5 November 2019) 
 
 Berdasarkan wawancara yang dilakukan dapat diketahui bahwa siswa 
mendengar bagaiamana penjelasan guru literasi dan pustakawan terhadap 
kebenaran informasi yang mereka dapatkan.  Hal ini dimaksudkan agar siswa 
belajar cara mengidentifikasi informasi yang didapatkan. 
  Berikut tabel jenis kegiatan di perpustakaan sekolah Islam Athirah 1 
Makassar: 
No   
    Materi/jenis kegiatan 
     Jadwal pelaksanaan (semester ganjil) 
         Agustus            September  
I II III IV V I II III I
V 
V 
1 Motivasi diri siswa           
2 Menulis tentang 
eksperimen 
a. Coca cola mentos 
b. Getah kulit jeruk 
c. Telur rebus dan mentah 
          
          
          
3 Menulis tentang gambar 
yang telah dipilih seperti 
gambar pemandangan, 
tokoh, hewan. 
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4 Pembuatan mading           
5 Cerita bergambar           
6 Komik           
Tebel 4.3 program semester ekstrakurikuler SD Islam Athirah 1 Makassar 
 
 Berdasarkan tabel diatas, beberapa kegiatan litearsi informasi kebanyakan 
mengenai karya tulis ilmiah. Kegiatan ini dilakukan agar siswa SD Islam Athirah 
lebih tahu mengenai banyak hal yang tidak didapat di ruang kelas. Motivasi diri 
yang dilaksanakan dapat membantu siswa lebih semangat lagi dalam belajar, serta 
eksperimen-eksperimen yang dilakukan untuk menambah pengetahuan sains dan 
menarik perhatian siswa untuk memeperhatikan pelaksanaan kegiatan. 
3. Pelaksaan Kegiatan Literasi Informasi di Perpustakaan Sekolah Islam 
Athirah 1 Makassar 
 Kegiatan literasi informasi di perpustakaan SD Islam Athirah 1 Makassar 
merupakan perpanjangan kegiatan yang awalnya dilakukan di unit dan berada 
dibawah naungan manajemen. Dimana, kegiatan tersebut dilakukan di setiap kelas 
tanpa melibatkan perpustakaan. Pada saat melakukan kegiatan karya tulis ilmiah 
barulah pihak sekolah melibatkan perpustakaan dan guru literasi untuk melakukan 
kegiatan tersebut.  
 Berikut hasil wawancara dengan Masnawati, S.Pd sebagai guru litearsi 
atau pembimbing conseling dan Moh Damis, S.I.P sebagai pustakawan SD  
sekolah Islam Athirah 1 Makassar mengemukakan bahwa: 
 “Dari semua bentuk-bentuk yang dilakukan, kita menggabung kegiatan 
tersebut dan dilakukan pada hari selasa saat jam pulang sekolah siswa. 
51 
 
Dalam menemukan informasi kebanyakan pustakawan dan guru karna 
pada saat disekolah siswa dibatasi dalam melakukan pencarian informasi. 
Kita sebagai pustakawan dan guru literasi memberikan tema yang akan 
dilakukan misalnya kegiatan yang baru ini dilakukan seperti eksperimen 
coca cola dan mentos seperti apa jika disatukan dan bagaimana 
manfaatnya, kita menyuruh mereka mencari informasi dirumah. adapun 
pada saat menilai dan mengevaluasi barulah kita mencari dan 
mendiskusikannya bersama-sama. Disini siswa dibagi beberapa kelompok 
atau bagian,seperti kecerdasan linguistik dan kecerdasa kinestetik. Dan 
sebagian besar siswa yang melakukan kegiatan ini mempunyai kecerdasan 
linguistik dimana mereka lebih senang dengan sastra serta membaca dan 
biasanya dari membaca siswa dapat membuat resensi sederhana.” 
(Masnawati wawancara pada tanggal 29 oktober 2019) 
 
 Literasi informasi sangat bermanfaat bagi siswa dimana mereka dapat 
menemukan banyak informasi yang tidak belum mereka pelajari di kelas. 
Kegiatan ini juga membantu untuk mengetahui seberapa tingkat kemampuan yang 
dimiliki oleh siswa. Kegiatan literasi informasi dilakukan sekali seminggu pada 
hari selasa jam 15.00-16.00 pada saat jam pulang  peserta didik. Sebagai 
pembimbing siswa dalam melakukan kegiatan tersebut, pustakawan dan guru 
literasi mencari media yang biasanya berada disekitar dan mudah untuk 
dijangkau. Misalnya membuat resensi dai buku favorit atau beberapa gambar yang 
diberikan kepada siswa untuk memilih kemudian meminta mereka untuk 
bercerita.  
 Literasi dalam perkembangannya berhubungan erat dengan kemampuan 
mencari dan menemukan informasi baik koleksi tercetak dan non tercetak serta 
pencarian informasi seperti internet. Kegiatan literasi informasi di perpustakaan 
sekolah Islam Athirah 1Makassar dilakukan di saat jam pulang sekolah. Dalam 
pelaksanaan kegiatan siswa diarahkan untuk mencari informasi di rumah 
52 
 
kemudian  pustakawan, guru literasi serta siswa bersama-sama mengevaluasi isi 
dari informasi apa yang ditemukan. 
 Selanjutnya, wawancara dengan Moh. Damis selaku pustakawan SD Islam 
Athirah 1 Makassar: 
 “Kegiatan ini bisa termaksud kegiatan literasi informasi meskipun secara 
langsung pelakasanaannya kebanyakan pustakawan dan guru literasi yang 
menyediakan. kemudian di layangkan kepada pesrta didik untuk evaluasi 
informasi tersebut. Cuma dalam pelaksanaan praktiknya kami selalu 
melibatkan peserta didik kemudian mereka akan mendengarkan, melihat 
hasil lalu di jelaskan. Dan bentuk hasil dari kegiatan itu mereka kadang 
membuat dalam bentuk tulisan, baik itu  tulisan dari hasil yang dilakukan 
maupun melakukan pencarian dari buku bacaan dan internet” (Moh Damis 
30 oktober 2019) 
  
 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa pelaksanaan literasi informasi sudah sangat baik. Dalam 
pelaksanaan kegiatan pustakawan dan guru selalu berusaha melibatkan siswa. 
Hasil dari setiap kegiatan yang dilakukan siswa selalu membuat dalam bentuk 
tulisan dan biasanya di tempel di mading. 
 Berikut wawancara dengan salah satu siswa selaku peserta ekstrakurikuler 
literasi di sekolah Islam Athirah 1 Makassar: 
 “setiap tugas yang diberikan oleh guru, biasanya saya lebih sering  
membaca buku, atau mencari di internet dan menonton TV. jika tugas 
belum selesai saya akan tanya kepada orang tua” ( Muhammad 
Fathiathallah  Edwards 29 Oktober 2019) 
  
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Muhammad Fathiatallah Edwards 
kelas V Al-majid bahwa dalam melakukan pencarian informasi kebanyakan dari 
buku bacaan. Bahkan setiap harinya siswa tersebut membaca sekitar 4 sampai 5 
buah buku. Salah satu alat pencarian informasi yag dilakukan oleh siswa adalah 
dengan menonton TV jika tugas yang diberikan seperti meulis cerita atau 
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membuat komik.  
 Berikut hasil wawancara dengan Raja Hassan Maulana kelas III Al-Adu 
mengenai manfaat yang didapat saat melakukan kegiatan literasi informasi 
“manfaat yang saya dapat saat melakukan kegiatan ekstrakurikuler ini 
menambah pengetahuan, mengetahui cara membuat sebuah tulisan dari 
sebuah buku yang di baca” (Raja hassan maulana 29 oktober 2019) 
 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, peneliti dapat 
menympulkan bahwa siswa sudah merasakan manfaat dari kegiatan yang 
dilakukan. Mulai dari menambah pengetahuan, dan cara membuat tulisan. Dari 
kegiatan ini dapat dilihat bahwa dengan adanya kegiatan literasi informasi yang 
dilakukan di sekolah maupun perpusatkaan dapat mencerdasakan anak bangsa.  
 
 Berikut nama-nama peserta ekstarkurikuler SD Islam Athirah 1 Makassar: 
No Nama Peserta Didik Kelas 
1 Khansa Hanan Tsuraya III Al-Adu 
2 Freya Aniditha Syarafana  
III Al-Adu 
3 Muh. Fauzi Al-Qorni Yusuf 
III Al-Adu 
4 Raja Hassan Maulana 
III Al-Adu 
5 Muh. Ari Al-Azhari 
III Al-Adu 
6 Muh. Yafi Adllah III Al-Aliim 
7 Madinah Tulmunawwara Risal IV Al-Hayyu 
8 Muh. Fathiathallah Edwards V Al-Majid 
9 Muh. Akhdan Farhayugi V Al-Mughny 
10 Fahri Ahmad 
V Al-Mughny 




12 Nabil Ahmad Arrafif V Al-Mu’min 
13 Annisa Rambubassae S. VI An-Nur 
14 Azzahra Naura Zabila III Al-Azis 
15 Ahmad zaki Jamal III Al-Alim 
16 Fairuz Azaria VI  Al-Khabir 
17 Firyal Adiba F.R III  Al-Aziz 
18 Zahirah Amaliya P.A III  Al-Aziz 
19 Nabil Almubarak V Al-Mughny 
20 Cinta Haryani A V Al-Hamid 
21 Juwita wijaya V Al-Majid 
22 Julia Wijaya V Al-Majid 
23 Lintar Fathir Qawiyyur III Al-Alim 
24 Bagas Ahmad III Al-Alim 












 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti kepada informan 
mengenai bentuk-bentuk kegiatan literasi informasi dan bagaimana 
pelaksanaannya di perpustakaan sekolah Islam Athirah 1 Makassar. Maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
 
1. Bentuk-bentuk kegiatan yang berada di perpustakaan dan bertujuan untuk 
mendorong literasi informasi di siswa SD Islam Athirah 1 Makassar 
terbagi menjadi dua bagian yaitu karya tulis ilmiah dan layanan bercerita. 
Siswa yang melek informasi menentukan tingkat informasi yang 
dibutuhkan. Dalam melakukan kegiatan tersebut siswa diberikan tema 
sesuai dengan isu yang berkembang di masyarakat. Siswa diarahkan utnuk  
mampu mencari informasi yang mereka butuhkan. Seperti membaca buku, 
internet, menonton ataupun bertanya kepada orang tua.  Dalam 
mengevaluasi informasi siswa dibantu oleh pustakawan dan guru literasi 
untuk menjelaskan bahwa dari banyaknya informasi yang mereka 
dapatkan informasi tersebut sesuai dengan  yang sebenarnya. Siswa yang 
melek informasi menggunakan informasi secara efektif, dimana dari 
informasi yang mereka dapatkan dapat membuat karya seperti resensi 




2. Kegiatan pelaksanaan literasi informasi di perpustakaan sekolah Islam 
Athirah 1 Makassar dilakukan setiap seminggu sekali. Dalam pelaksanaan 
kegiatan siswa diarahkan untuk mencari informasi sesuai  dengan 
kebutuhan mereka baik melalui buku bacaan maupun melakukan 
pencarian di internet. Meskipun dalam pelaksanaan kegiatan kebanyakan 
dibantu atau didampingi oleh pustakawan dan guru literasi namun dalam 
melakukan kegiatannya guru dan pustakawan selalu melibatkan peserta 
didik, mereka menjelaskan dampak dan manfaat dari informasi yang 
mereka dapatkan. 
B. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian mengenai literasi informasi di perpustakaan 
sekolah Islam Athirah  1 Makassar maka peneliti dapat memberi saran yaitu: 
1. Memberikan akses informasi siswa pada saat di lingkungan sekolah agar 
siswa terbiasa mandiri dalam melakukan pencarian informasi. 
2.  Setiap siswa sudah mampu melakukan pencarian informasi. Sebaiknya, 
Pustakawan dan guru literasi lebih memberikan pengetahuan mendalam 
kepada siswa mengenai literasi informasi, cara  mengevaluasi informasi, 
menggunakan dan bertanggung jawab dalam melakukan penelusuran 
informasi. 
3. Menginginkan generasi literat bukanlah hal yang mudah. Oleh karena itu, 
peran dan tanggung jawab dari berbagai pihak sangat dibutukan seperti 
sekolah, guru, pustakawan dan masyarkat sangatlah penting. 
4. Kegiatan literasi informasi yang dilakukan sudah sangat baik, namun ada 
baiknya jika Kegiatan literasi informasi bukan hanya dilaksanakan di 




bersemangat untuk melakukan kegiatan tersebut. 
5. Semangat siswa dalam mengikuti kegiatan literasi informasi sangat 
disiplin dan antusias. Namun dalam mengupayakan agar siswa tidak 
mudah lupa dengan kegiatan yang dilakukan, baiknya jika kegiatan literasi 
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Gambar 1. Membaca sebelum melaksanakan kegiatan ekstarkurikuler 
 
Gambar 2. Wawancara dengan Masnawati, S.Pd selaku guru literasi  
  
 
Gambar 3. Wawancara dengan siswa Fathiatallah anggota ekstrakurikuler 
 
Gambar 4. Kegiatan ekstrakurikuler 
  
 
Gambar 5. Perpustakaan SD Islam Athirah 1 Makassar 
 
Gambar 6. Mading perpustakaan 
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